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Pengantar

Pembelajar yang budiman,

Sebelum masuk lebih jauh ke dalam buku ini, terlebih dahulu 
saya mengajak pembaca bersama untuk melakukan perenung-
an terhadap aktivitas rutin yang setiap hari dilakukan. Mari-
lah memeriksa lemari pakaian kita masing-masing, kemudian 
menghitung jumlah warna terbanyak dari pakaian yang di-
miliki. Atau beri tanda mana pakaian yang paling sering di-
gunakan dan mana yang jarang, bahkan mungkin tak pernah 
digunakan sekalipun. 

Ada banyak alasan untuk selalu tertarik menggunakan se-
buah pakaian, tetapi semua dikaitkan dengan kenyamanan 
yang dibutuhkan oleh pemakainya. Salah satu alasan meng-
gunakan pakaian adalah karena warnanya yang membuat 
anda merasa nyaman. Alasan ini pula yang membuat lema-
ri pakaian seseorang mungkin dikuasai oleh warna tertentu 
saja. 

Ketika berusia remaja, pakaian saya didominasi oleh war-
na putih, hitam, dan biru donkers, bahkan untuk pakaian 
pesta. Ibu saya berusaha memperkenalkan warna-warna 
hangat pada motif baju yang dipilihkannya karena meng-
anggap warna-warna pakaian yang disukai saya tak pantas 
untuk seorang remaja. Saya menerima warna-warna pakai-

an yang dipilihkan ibu, tetapi biasanya hanya digunakan 
sekali dua, kemudian pakaian tersebut menjadi bulukan di 
lemari. 

Suatu ketika saya yang mulai tertarik menggunakan pakaian 
produk perancang terkenal, berkenalan dengan warna ungu. 
Saya membeli pakaian berharga mahal tersebut, mengguna-
kannya hanya sekali karena merasa aneh dan sangat terganggu 
dengan warnanya. Dua puluh lima tahun kemudian seorang 
rekan meminta saya untuk memberi nuansa ungu pada sebu-
ah ruang yang sangat prestisius di tempat saya bekerja. Saya 
terperangah dan tidak percaya! 

Awalnya bagi saya, pilihan warna ungu tak lebih dari sebuah 
keanehan kepribadian yang bersangkutan karena terlalu ba-
nyak melakukan aktivitas spiritual. Ternyata saya keliru, oleh 
karena ruang dengan sentuhan ungu tersebut tiba-tiba terasa 
begitu berkarisma. Merasa terkesima dengan pengaruh ungu, 
warna tersebut saya tawarkan untuk sebuah sekolah musik 
klasik. Efek yang sama terjadi, tetapi beberapa guru yang be-
kerja di situ merasa sangat terganggu, bahkan hingga mem-
buat mereka merasa mual. Mengapa demikian? Warna ungu 
juga masih menyisakan pertanyaan mengapa dianggap hanya 
pantas bagi seorang janda?
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Mengapa suatu warna bisa membuat seseorang merasa nya-
man tetapi membuat orang yang lain menderita? Biasanya hal 
ini sekadar kita kaitkan dengan faktor psikologis semata atau 
paling jauh menghubungkannya dengan usia, budaya, dan se-
macamnya sebagai tradisi yang dianut oleh masyarakat ling-
kungan kita. 

Warna-warna gelap dianggap sebagai warna-warna buram 
yang menunjukkan kedukaan, berbeda dengan warna-warna 
menyala yang identik dengan gairah kegembiraan. Cobalah 
hadir di suatu acara kedukaan dengan menggunakan warna 
merah menyala. Bisa dibayangkan semua mata yang hadir 
akan membelalak dan anda akan segera menjadi bahan per-
gunjingan yang hadir. Warna hitam merupakan warna per-
kabungan, tetapi di sisi lain merupakan warna yang sangat 
anggun saat anda menghadiri acara pesta berkelas. Merah dan 
hitam sama-sama warna yang pantas digunakan menghadiri 
suatu pesta bergengsi, tetapi dengan sensasi yang berbeda. 
Merah menggambarkan gairah atau keliaran sedangkan hitam 
menampilkan keanggunan. 

Tiga puluh tahunan lalu saya sedang menikmati lukisan karya 
Amri Yahya yang didominasi warna biru pekat. Seorang rekan 
senior yang juga mengamati lukisan tersebut tiba-tiba berujar 
bahwa yang menyukai lukisan ini pastilah mereka yang hati-
nya beku atau sedang patah. Pernyataannya didasarkan pada 
asosiasi biru sebagai simbol hati yang dilanda gulana. Kalau 
memang demikian, mengapa cukup banyak pencinta warna 
biru bangga akan pilihan warna mereka? Tentu mereka ber-
keberatan bila kecintaan pada warna tersebut menunjukkan 
bahwa mereka adalah pemuja hati yang pilu.

Pengalaman tentang warna yang paling menyentuh kepeka-
an saya ketika suatu waktu berdiri di lantai yang cukup tinggi 
pada sebuah bangunan untuk menikmati pemandangan kota 
yang terpampang di luar jendela. Segaris warna merah meng-
hantam pandangan saya kemudian saraf otak mulai menyam-
paikan bahasa yang aneh. Tekanan darah rasanya menjadi le-
bih kencang, jantung berdebar cepat, dan kepala agak pening. 
Saya bukan orang yang biasa panik dengan warna merah kare-
na terbiasa berada di komunitas China yang menganggap me-

rah adalah simbol keberuntungan. Masuk keluar kelenteng di 
perkampungan Pecinan tidak pernah membuat saya tergang-
gu dengan lingkungan yang dikuasai warna merah. Mengapa 
di tempat ini sensasi warna dengan dosis yang tidak terlalu 
banyak sudah terasa sangat mengganggu? Saya memalingkan 
wajah dari warna tersebut, tetapi efeknya masih tertinggal. Se-
rasa ada sesuatu yang sangat menakutkan!

Beberapa kejadian yang diuraikan di atas membuat saya se-
lalu tertarik untuk bertanya ada apa dengan warna? Sebagai 
orang yang tidak percaya dengan sesuatu yang “kebetulan”, 
tentu ada sesuatu di balik semua persepsi kita tentang warna. 
Sangat banyak referensi yang dapat kita temui tentang warna, 
sehingga cukup mudah bagi orang-orang awam untuk men-
jelaskan akan pilihan warna mereka. Bagi pengelola institusi 
yang relatif besar, mereka bisa menggunakan jasa ahli warna 
dalam membuat suatu keputusan produk yang berkaitan de-
ngan warna. Ahli warna akan menyatakan bahwa warna ini 
yang cocok untuk mereka dan warna ini tidak boleh mereka 
pakai berdasarkan alasan kecenderungan dunia dengan se-
dikit tambahan bumbu keberuntungan dan kesialan. Mereka 
akan menjelaskan bahwa saat komputer menjadi wabah du-
nia, biru dipilih sebagai warna penenang bagi mereka yang 
panik karena harus menyesuaikan diri dengan teknologi yang 
mengejutkan mereka. Mengapa kemarin dunia memilih biru 
yang cerah tetapi hari ini memilih biru yang buram? Apa yang 
memengaruhi dunia atas pilihan-pilihan warna tersebut? 

Suka atau tidak suka, hidup kita sesungguhnya didominasi de-
ngan warna. Sejak bangun tidur, kita memilih pakaian ibadah 
berwarna putih dengan harapan berbalut warna yang suci le-
bih memudahkan kita berkomunikasi dengan Sang Pencipta. 
Kita memilih sarapan pagi nasi goreng dengan saus tomat yang 
menggairahkan nafsu makan, tetapi mereka yang melakukan 
diet memilih sayuran hijau segar atau warna-warna jingga yang 
menunjukkan kekayaan senyawa karotenoid. Menyediakan 
perangkat sekolah anak-anak dengan berbagai warna seperti 
warna-warna permen pada stoples di toko makanan. 

Saat berangkat ke kantor kita menggunakan seragam berwar-
na pencitraan perusahaan. Kalangan atas menggunakan ken-
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daraan yang mewakili simbol status sosial. Hitam mewakili 
keanggunan konservatif, merah mewakili kegairahan dalam 
bisnis yang bergerak cepat, atau biru dan hijau yang menun-
jukkan keberpihakan pada udara bersih serta penyelamatan 
lingkungan. 

Kita bekerja di dalam gedung dengan cat eksterior dan interior 
yang warna-warninya mewakili brand image institusi. Bertemu 
dengan berbagai macam manusia dengan pakaian warna-warni 
yang menunjukkan siapa diri mereka. Untuk meyakinkan pe-
serta rapat atau seminar, kita membuat presentasi elektronik 
yang dinamis dengan multi warna. Eksekutif wanita memilih 
menggunakan komputer dengan casing berwarna hangat yang 
selain tampak trendi dan lebih mahal, juga untuk menampilkan 
sisi kewanitaan mereka. Para pria menghindari warna-warna 
tersebut agar tidak tampak jabe, dan memilih warna-warna ak-
romatik agar tampil berwibawa.

Sepulang kerja ada yang siap ke pesta dengan menukar bu-
sana sesuai dengan warna tujuan pesta, atau cukup memberi 
sentuhan pemanis dengan warna-warna aksen pada dasi, se-
lendang maupun perhiasan. Mereka yang langsung pulang ke 
rumah akan memilih pakaian santai dengan warna yang lebih 
bervariasi dibandingkan dengan warna busana kantor. Memi-
lih pakaian untuk tidur dengan warna-warna gelap bagi yang 
berumur, dan menyediakan warna-warna ceria bagi anak- 
anak mereka yang akan tidur ditemani boneka merah muda 
bagi anak perempuan dan mobil-mobilan biru bagi anak le-
laki. 

Begitulah siklus kehidupan kita setiap hari yang diselimuti 
berbagai warna. Survei menunjukkan bahwa keputusan sese-
orang membeli barang pribadi 85% ditentukan oleh warna.1 
Melalui pencarian yang panjang, saya mencoba menelusuri 
hal-hal berkaitan dengan warna dan mencoba menulis untuk 
membagi pengalaman dengan orang lain. 

Awalnya keinginan menulis buku tentang warna akan saya 
tujukan terutama bagi mereka yang bergerak di dunia peran-
cangan arsitektur. Tetapi keinginan tersebut berkembang sei-

1 Sun Yim, Lam. “The Effects of Store Environment On Shopping Behaviors: A Critical Review”. Situs daring Color Matters.com. Diakses tanggal 5 Agustus 2010.

ring dengan kesadaran bahwa warna tidak bisa dilihat secara 
sektoral dan parsial,  karena warna memengaruhi kehidupan 
semua orang dan menjadi bagian dari semua produk ciptaan 
Allah Swt. Melalui buku “Warna Dalam Tujuh Bab” ini, saya 
mengajak untuk mendekatkan diri  kepada-Nya dengan cara 
yang sederhana:

1. Mengenal warna-warni alam sekitar kita. Betapa luar bi-
asa dunia dengan warna-warni yang dianugerahkan oleh 
Allah Swt Sang Pencipta kepada kita penghuni bumi ini. 
Bagaimana indera kita membagi atau menyatukan warna- 
warna sebagai sebuah komposisi yang komprehensif dan 
holistik.

2. Memahami warna melalui pencarian yang panjang dan 
bergairah oleh para seniman dan ilmuwan. Uraian ini  
akan menuntun kita mengerti proses penciptaan warna- 
warna buatan atau pencampuran warna yang menjadi 
perdebatan tak kunjung selesai dari berbagai disiplin ilmu 
mereka. 

3. Mengenal, memahami, dan mengerti warna sebagai bagi-
an dari tradisi peradaban manusia. Uraian ini akan men-
jelaskan kepada kita mengapa beberapa warna melekat 
pada tradisi suatu bangsa atau aktivitas budaya. Dari sini 
kita akan mengerti bagaimana pengaruh sosial, ekonomi, 
budaya, ilmu pengetahuan, dan teknologi punya peranan 
besar dalam kecenderungan warna yang dipilih sebagai 
simbol suatu makna.

4. Mencari hubungan warna dengan kehidupan spiritual 
untuk mengantar kita agar mampu memahami bagaima-
na warna bukan saja menjadi sampul atau ekspresi dari 
aktivitas kehidupan manusia, tetapi merupakan bagian 
yang menyatu dengan kesadaran yang lebih tinggi. Urai-
an ini akan menuntun kita untuk mengetahui mengapa 
suatu warna baik untuk seseorang tetapi berbahaya bagi 
orang yang lain. Pengetahuan ini akan menjadi landasan 
bagi kita mengenal kepribadian seseorang melalui warna- 
warna mereka. 
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5. Berbasis pada pemahaman akan hubungan warna de-
ngan kesadaran yang lebih tinggi, kita akan dapat menge-
nal identitas seseorang. Mengetahui bahwa warna bukan 
hanya sekadar pemanis pakaian, bangunan, atau ruangan 
yang kita tempati melainkan juga sebagai penyembuh diri 
dan lingkungan kita. Warna akan bermanfaat lebih jauh 
sebagai penyeimbang kehidupan fisik, mental, dan spiri-
tual kita. Dengan demikian pilihan-pilihan kita akan war-
na diharapkan memberi jawaban akan kesadaran tujuan 
hidup sesuai dengan fungsi keberadaan kita di dunia ini.

6. Wawasan yang memadai tentang warna akan memudah-
kan kita membuat komposisi warna harmonis baik me-

lalui pendekatan keilmuan atau belajar dari hal-hal yang 
sudah dilakukan dalam praktik oleh para seniman dan il-
muwan. Kita juga bisa belajar membuat komposisi warna 
harmonis dari alam sekitar atau melalui kearifan budaya 
lokal.

7. Pada akhirnya memilih warna bagi kebutuhan lingkung-
an arsitektur tidak lagi berbasis pada soal suka atau tidak 
suka, nyaman atau tidak nyaman semata. Arsitek yang 
baik harus mau mencari tahu mengapa pilihan-pilihan 
warna tersebut dibuat dan apa manfaat bagi pengguna 
dan lingkungan.

Makassar, November 2021

Triyatni Martosenjoyo
Dosen Departemen Arsitektur

Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
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Daftar Istilah

A
Afterimage. Lihat pasca citra

Akromatik. Warna yang tidak mengandung rona yaitu warna 
hitam, putih, dan abu-abu.

Antioksidan. Senyawa yang berfungsi memusnahkan radikal 
bebas sebelum menjadi masalah.

Antosianin. Pigmen pada tanaman yang memberi warna me-
rah, biru, hingga ungu.

Arus cahaya. Jumlah cahaya, yang dipancarkan per satuan 
waktu oleh sebuah sumber cahaya. Satuan lumen (lm). Simbol 
ϕ (phi). 

Aura. Medan elektromagnetik yang mengelilingi tubuh ma-
nusia, setiap organism, dan benda di alam semesta.

Aurora. Pancaran cahaya yang terjadi pada lapisan ionosfir 
akibat adanya interaksi antara medan magnetik dengan parti-
kel bermuatan yang dipancarkan oleh matahari. Aurora biasa-
nya terjadi di kutub Utara dan Selatan.

Ayurveda. Atau ilmu kehidupan. Merupakan suatu sistem 
pengobatan holistik dan menyeluruh dari budaya kuno India 

yang sudah berusia sekitar 5.000 tahun.

B
Brightness. Kebenderangan suatu warna. Juga sering disebut 
dengan berliansi. Lihat brilliance.

Brilliance. Atau berliansi atau kecemerlangan suatu warna. 
Merupakan ukuran terang-gelap atau kemilau suatu warna 
karena percampuran dengan hitam, putih, atau abu-abu. Ma-
kin tinggi berliansi, makin terang atau mendekati putih suatu 
warna. Makin rendah berliansi, makin gelap atau mendekati 
hitam suatu warna. 

Broken color. Istilah yang digunakan untuk warna-warna de-
ngan saturasi kurang dari 100% atau bukan rona murni atau 
warna tidak jenuh. Misalnya warna-warna kusam atau keruh 
seperti broken white atau putih kotor.

Buta warna. Kekurangan visi warna atau ketidakmampuan 
melihat perbedaan antara beberapa warna. 

Bunglon. Binatang yang selalu menyesuaikan warna tubuh-
nya dengan warna lingkungan tempat di mana dia berada. 
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C
Caduceus. Simbol kundalini yang digunakan sebagai lambang 
kedokteran, simbol obat-obatan, dan praktek medis.

Cakra. Pusat-pusat energi halus yang terdapat pada tubuh 
manusia.

Cakram warna. Lingkaran warna atau roda warna yaitu sis-
tem warna di dalam sabuk melingkar yang menunjukkan war-
na primer, percampuran antar warna primer menjadi warna 
sekunder, percampuran warna primer dengan warna sekun-
der menjadi warna tersier, dan seterusnya.

Chi. Atau ki atau qi. Energi.

Chikung. Sebuah praktik meditasi internal China dengan 
menggunakan gerakan-gerakan lambat dan pengendalian 
teknik pernapasan untuk meningkatkan sirkulasi chi dalam 
tubuh manusia. 

Chromolume. Ornamen kaca patri dengan 18 warna yang bi-
asa dipasang pada ruang hias, jendela kamar tidur di mana 
cahaya berwarna yang dihasilkannya bermanfaat sebagai pe-
nyembuh sistem tubuh.

CMY. Akronim dari cyan-magenta-yellow atau sian-majenta- 
kuning. Lihat warna subtraktif.

CMYK. Akronim dari cyan-magenta-yellow-black atau sian-
majenta-kuning-hitam. Lihat warna subtraktif.

CIE. Akronim dari Commission Internationale de l’Eclairage 
adalah komisi internasional yang memiliki otoritas tentang 
cahaya, warna cahaya, dan ruang warna, Organisasi ini didi-
rikan pada tahun 1913 sebagai penerus Komisi Internasional 
Fotometri dan saat ini berbasis di Wina, Austria.

Color top. Lihat kumparan warna.

Corak. Lihat rona.

CRI. Akronim dari Color Rendering Index. Sistem skala stan-
dar internasional yang mengindikasikan tingkat kemampuan 
suatu sumber cahaya dalam menampilkan warna asli dari ben-
da atau objek pencahayaannya. 

D
Dewi Ular. Lihat kundalini.

Deuteromali. Buta warna yang lemah terhadap warna hijau.

Deuteranopia. Buta warna karena ketiadaan sel kerucut war-
na hijau, 

Dikromasi. Buta warna karena ketiadaan salah satu dari tiga je-
nis sel kerucut yang mengakibatkan tidak memiliki kemampuan 
mendeteksi warna sesuai jenis sel kerucut yang tiada tersebut. 

E
Ekspresi warna. Perasaan, pesan, dan kesan yang ditimbulkan 
oleh suatu warna. Warna yang berbeda akan memberi perasa-
an, pesan, dan kesan yang berbeda.

Eter. 1. Unsur kelima dan tertinggi setelah udara, tanah, api, 
dan air yang mengisi ruang. 2. Media tak berwujud yang 
mengisi ruang dan mampu mengirim cahaya, panas, dan 
lain-lainnya.

F
Fotosintesis. Proses mengubah energi cahaya menjadi energi 
kimia yang dilakukan oleh tumbuhan.

Fluorescence. Adalah proses pemancaran radiasi cahaya oleh 
suatu materi setelah tereksitasi oleh berkas cahaya berenergi 
tinggi.

Fluks. Adalah energi per satuan waktu. Satuan lumen cahaya. 

Frekuensi. Adalah ukuran jumlah putaran ulang per peristiwa 
dalam selang waktu yang diberikan. Satuan hertz (Hz). Freku-
ensi sebesar 1 Hz menyatakan peristiwa yang terjadi satu kali 
per detik.

G
Gamut. Rentang warna yang mampu dihasilkan oleh sistem 
warna tertentu. 
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Garis ungu. Atau batas ungu. Lokasi warna non spektral pada 
tepi diagram kromatisitas di antara warna merah dan ungu 
violet.

Gasing Warna. Lihat kumparan warna.

H
Halo. Lingkaran spektrum warna yang mengelilingi matahari, 
terjadi akibat cahaya dibiaskan oleh butir air atau kristal es.

Harmoni. Asal kata dari bahasa Yunani harmonia. Suatu ke-
rukunan, kebersamaan dan/atau dalam kesepakatan yang se-
rasi dan menyenangkan perasaan.

Hue. Lihat identitas warna dan rona.

I
Identitas warna. Lihat rona.

Iluminasi. Penerangan oleh sumber cahaya.

Intensitas warna. 1. Tingkat kecemerlangan dan kemurnian 
warna. 2. Kekuatan warna. 

Intensitas cahaya. Lihat kekuatan cahaya.

Irama. Perulangan pola bentuk dan warna.

J
Jabe. Istilah Makassar untuk kemanja-manjaan. 

K
Karoten. Pigmen pada tanaman yang memberi warna jingga.

Kejenuhan warna. Lihat saturasi.

Kekuatan cahaya. Arus cahaya yang per satuan sudut ruang 
dipancarkan ke suatu arah tertentu, satuannya candela (Cd). 
Simbolnya I. 

Kekuatan penerangan. Arus cahaya yang jatuh pada sebuah sa-
tuan permukaan. Satuan lux (lx). simbol E. 1 lux = 1 lumen/m2.

Kelenjar endokrin. Kelenjar penghasil hormon yang tidak 
mempunyai saluran sehingga sekresinya akan masuk lang-
sung ke aliran darah dan mengikuti peredaran darah ke selu-
ruh tubuh.

Klorofil. Pigmen pada tanaman yang memberi warna hijau.

Kode warna. Penggunaan warna sebagai pengenal lingkung-
an, zona, bangunan, menentukan orientasi, petunjuk jalan, 
dan penanda.

Kontras. Perbedaan ekstrem antara dua hal.

Kontras ekstensi. Atau kontras proporsi. Kontras antara luas 
area suatu warna dengan warna yang lain.

Kontras komplementer. Kontras dua warna yang saling ber-
seberangan dalam cakram warna. 

Kontras simultan. Atau kontras suksesif. Fenomena ketika 
dua warna yang berdampingan saling berinteraksi satu sama 
lain dan akan berubah mengikuti persepsi visual warna yang 
kita lihat. Misalnya ketika warna biru disandingkan dengan 
warna merah. Pada warna biru akan muncul warna hijau yang 
merupakan warna komplementer dari warna merah. Pada 
warna merah akan kuning sebagai warna komplementer dari 
biru. Kontras simultan juga terjadi pada pascacitra. 

Kroma. adalah derajat kemurnian setiap rona dari percam-
puran dengan warna lain, putih, hitam, atau abu-abu. Derajat 
kromasitas tertinggi bila mengandung rona 100% tanpa cam-
puran warna lain, putih, hitam, atau abu-abu. Contoh kroma-
sitas tertinggi biru pada palet RGB adalah 0.0.255. Kromasitas 
merah lebih tinggi dari jingga. Makin tinggi kroma makin hi-
dup suatu rona. Makin rendah kroma makin hilang atau tak 
tampak suatu rona.

Kromasitas. Lihat kroma.

Kromatisitas. Semua warna yang dilihat yang ditentukan oleh 
panjang gelombang dan kemurnian dominan.

Kumparan warna. Atau gasing warna. Jenis perangkat yang 
dipakai untuk mencampur lembaran potongan warna melalui 
cara diputar dengan cepat.
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Kundalini. Kekuatan psikis luar biasa yang terdapat pada ma-
nusia yang pusat energinya terletak di bawah tulang ekor.

L
Lensa krom. Lensa cembung berwarna yang berongga, terbu-
at dari kristal murni. 

Lightness. Kecerahan atau kecahayaan warna. Adalah ting-
katan terang-gelap warna suatu objek dibandingkan dengan 
objek putih sempurna. Nilai koreksi warna pada lightness ber-
kisar antara 0-100. Nilai 0 untuk warna paling gelap dan 100 
untuk warna paling terang.

Lingkaran warna. Padanan istilah cakram warna.

Lumen. Satuan internasional untuk fluks.

Luminance. Lihat luminansi.

Luminansi. Ukuran terang-gelap per satuan luas area sumber 
cahaya karena kekuatan cahaya dari sumber cahaya tersebut. 
Satuan Cd/cm2 atau Cd/m2. Makin tinggi luminansi, makin 
terang suatu warna, sebaliknya makin rendah lumninansi 
maka makin gelap suatu warna. Lihat intensitas dan lightness.

Luminositas. Tingkat kecerahan (brightness/lightness) war-
na yang dinyatakan dalam persentase 0-100, Luminositas 0% 
akan menampilkan hitam, 50% menampilkan rona asal, dan 
100% menampilkan putih.

Lux. Kuat penerangan bidang yang setiap 1 m2 menerima arus 
cahaya 1 lumen.

M
Maqam. Tingkatan martabat seseorang hamba terhadap kha-
lik-Nya, yang juga merupakan sesuatu keadaan tingkatan se-
seorang sufi di hadapan Tuhan-nya pada saat perjalanan spri-
tual dalam beribadah kepada Allah SWT.

Metamerisme. Fenomena yang terjadi karena kemampuan 
mata manusia melihat dua warna sebagai sesuatu yang sama wa-
laupun distribusi daya spektral dari dua warna tersebut berbeda. 

Monokromatik. Lihat warna monokromatik.

Monokromasi. Buta warna total karena hilangnya atau ber-
kurangnya semua penglihatan warna sehingga yang terlihat 
hanyalah hitam dan putih. 

N
Nanometer. Sepuluh pangkat minus sembilan (10-9) meter 
atau 0.000000001.

Neuropsikologi. Ilmu yang mempelajari hubungan antara 
struktur dan fungsi otak yang berkaitan dengan proses psiko-
logis dan perilaku manusia spesifik.

Nilai. Tingkat kecemerlangan (brilliance), kebenderangan, 
atau kecerahan (brightness) suatu warna, akibat percampuran 
dengan putih, hitam, atau abu-abu. Nilai mengacu pada sebe-
rapa terang atau gelap suatu warna. Semakin terang atau men-
dekati putih suatu warna, nilainya semakin tinggi. Sebaliknya 
semakin gelap atau mendekati hitam suatu warna, nilainya 
semakin rendah.

O
OBE. Akronim dari out of body experience. Pengalaman perja-
lanan keluar dari tubuh fisik.

P
Panjang gelombang. Sebuah jarak antara satuan berulang 
dari sebuah pola gelombang.

Pascacitra. Atau afterimage, adalah ilusi optik yang muncul 
terus mengacu ke suatu gambar walaupun pemaparan gambar 
aslinya telah berhenti.

Pascacitra positif. Pascacitra yang menampilkan warna ilusi 
sesuai aslinya. 

Pascacitra negatif. Pascacitra yang menampilkan warna ilusi 
berlawanan dengan aslinya.

Pemutihan. Proses percampuran suatu rona dengan putih 
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sehingga rona tersebut menjadi terang menghasilkan warna 
semburat (tint color).

Penghitaman. Proses percampuran suatu rona dengan hitam 
sehingga rona tersebut menjadi gelap menghasilkan warna na-
ungan (shade color).

Pengkabusan. Proses penambahan atau pengurangan cahaya 
atau percampuran suatu rona dengan abu-abu sehingga rona 
tersebut menjadi kabus menghasilkan atau warna nada (tone 
color).

Pelangi. Pelangi adalah pita lengkung atau busur cahaya yang 
terdiri dari susunan warna spektum, terbentuk dan tampak 
secara alami di langit saat hujan.

Percampuran aditif. Percampuran warna pada sistem warna 
aditif dengan warna dasar merah-hijau-biru atau red-green-
blue (RGB).

Percampuran subtraktif. Percampuran warna pada sistem 
warna subtraktif dengan warna dasar sian-majenta-kuning 
atau cyan-magenta-yellow (CMY).

Pigmen. Zat yang terdapat di permukaan suatu benda yang 
bila disinari dengan cahaya putih sempurna akan memberi-
kan sensasi warna tertentu yang mampu ditangkap mata. War-
na itulah yang kita sebut sebagai warna benda. 2. Zat pewarna.

Piring krom. Sebuah perangkat berbentuk corong dilengkapi 
dengan kaca crystalline warna, digunakan untuk memusatkan 
cahaya ke berbagai bagian tubuh. 

Prana. Energi

Protanomali. Jenis buta warna yang lemah terhadap warna 
merah.

Protanopia. Jenis buta warna karena ketiadaan sel kerucut 
warna merah, 

R
Retina. Lapisan tipis sel yang terletak pada bagian belakang 
bola mata dan berfungsi mengubah cahaya menjadi sinyal saraf.

Rona. Atau hue, atau corak. Warna yang ada pada spektrum 
warna, atau cakram warna, tidak termasuk warna akromatik 
hitam, putih, dan abu-abu. Contoh rona merah, jingga, ku-
ning, hijau, biru nila, atau ungu. Rona merupakan identitas 
atau jati diri suatu warna.

Rona unik. Rona yang tidak mengandung komponen rona 
yang lain, misalnya merah. Jingga bukan rona unik karena 
mengandung merah dan kuning.

S
Saturasi. Ukuran cerah redup atau kekeruhan suatu warna 
karena pengaruh cahaya atau karena percampuran dengan 
putih, hitam, atau abu-abu. Saturasi dinyatakan dalam per-
sentase 0-100. Saturasi 100% akan menampilkan rona murni 
atau sempurna. Saturasi kurang dari 100% menampilkan rona 
tidak murni karena bercampur dengan hitam, putih, atau abu-
abu. Saturasi 0% akan menghasilkan putih, hitam atau abu-
abu bergantung pada luminositasnya. Makin rendah satura-
si, makin tak jenuh atau makin pucat (kabus) suatu warna. 
Saturasi menunjukkan kekuatan suatu warna akibat kondisi 
pencahayaan tertentu.

Shade. Lihat warna naungan.

Shaktipat. Atau inisiasi. Adalah pemindahan energi yang bia-
sanya dilakukan oleh seorang guru kepada muridnya.

Solaria. Teras pada lantai paling atas dari bangunan rumah 
kuno Romawi yang berfungsi sebagai tempat mandi cahaya 
matahari.

Spektrokrom Ghadiali. Perangkat berbentuk kotak dengan 
bola lampu 1.000 watt yang dilengkapi lima saringan berwar-
na yaitu hijau, merah, ungu, kuning, dan biru, digunakan un-
tuk terapi warna.

Spektrum cahaya. Atau spektrum tampak. 1. Pita radiasi elet-
romagnetik dengan panjang gelombang antara 400-700 nano-
meter. 2. Rentang warna yang dapat dilihat oleh mata manusia 
tanpa bantuan peralatan, yaitu merah, jingga, kuning, hijau, 
biru, nila, ungu.



392 — Warna di Sekitar Kita

Spektrum tampak. Lihat spektrum cahaya.

Sushumna. Jalur utama energi yang terdapat di tengah tulang 
punggung dan selalu diasosiasikan sebagai jalur kundalini.

Standard Observer. Ukuran kepekaan rata-rata orang sehat 
terhadap cahaya.

T
TCCA. Akronim dari Textile Color Card Association (Asosiasi 
Kartu Warna Tekstil)

Terapi warna. Terapi kesehatan dengan memanfaatkan war-
na.

Thermolume. Kabinet khusus menggunakan kaca berwarna 
dan cahaya matahari untuk menghasilkan cahaya berwarna. 

Tint. Lihat warna semburat.

Titik fokus, Bagian pertama yang ditangkap oleh mata saat 
kita melihat suatu obyek.

To Balo. Masyarakat di Pegunungan Bulu Pao antara Kabupa-
ten Barru dan Pangkajene Kepulauan (Pangkep) Provinsi Su-
lawesi Selatan yang memiliki warna kulit yang dipenuhi ber-
cak putih di sekujur tubuh terutama kaki, badan, dan tangan.

To Manurung. Seorang pemimpin atau raja yang dianggap se-
bagai manusia dari kayangan atau manusia surgawi dan diakui 
sebagai orang yang datang dari tempat yang tidak diketahui, 
serta mempunyai kepintaran dan keahlian jauh melebihi ma-
syarakat di tempat tersebut.

Trikromasi. Buta warna karena kelemahan terhadap satu atau 
lebih warna karena adanya sel kerucut pada mata yang tidak 
sensitif.

Trikromatik. Istilah yang berkaitan dengan visi dan per-
sepsi warna manusia yang memilikit tiga tipe kerucut, ma-
sing-masing sangat peka terhadap panjang gelombang yang 
panjang (L) yaitu merah, sedang (M) yaitu hijau, dan pendek 
(S) yaitu biru. Istilah ini berkaitan dengan teori trikromatik 
dari Thomas Young dan Hermann von Helmholtz .

Tristimulus. Tiga nilai yang menggambarkan sensasi warna. 
Nilai-nilai tersebut merupakan pengukuran intensitas relatif 
setiap warna cahaya primer aditif yang diperlukan bagi mata 
manusia untuk melihat warna tertentu. 

Tritanomali. Buta warna yang lemah terhadap warna biru.

Tritanopia. Buta warna karena ketiadaan sel kerucut warna 
biru. 

Tubuh eterik. Tubuh tak berwujud yang dibentuk oleh sub-
stansi halus. 

U
Uji Ishihara. Sebuah cara uji buta warna menggunakan 
lembaran-lembaran yang berisi gambar lingkaran berupa ti-
tik-titik dengan berbagai warna dan ukuran. Orang buta war-
na tidak akan melihat perbedaan warna seperti yang dilihat 
orang normal.

V
Value. Lihat nilai.

W
Warna. Semua rona yang ada pada spektrum warna ditambah 
hitam, putih, dan abu-abu.

Warna aditif. Sistem warna yang berbasis pada warna cahaya 
dengan menggunakan warna dasar merah-hijau-biru (MHB) 
atau red-green-blue (RGB). 

Warna analog. Warna yang saling berdekatan atau bertetang-
ga pada cakram warna.

Warna dasar. Lihat warna primer.

Warna hangat. Warna-warna dengan rona merah, jingga, atau 
kuning.

Warna kabus. Lihat warna nada.

Warna keruh. 1. Warna yang tidak murni. 2. Warna dengan 
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tingkat kejenuhan di bawah 100%.

Warna monokromatik. Warna-warna dengan rona yang sama 
dan hanya berbeda pada skala nada.

Warna kromatik. Adalah semua warna yang memiliki rona.

Warna kusam. Lihat warna keruh.

Warna murni. 1. Warna yang tidak memiliki campuran warna 
lain. 2. Warna yang memiliki kejenuhan atau saturasi 100%. 

Warna naungan. Atau warna bayangan. Setiap rona yang di-
beri tambahan hitam dan akan menghasilkan warna gelap. 
Rona biru yang diberi tambahan hitam yang kita sebut blue 
navy adalah warna naungan dari biru (shade of blue).

Warna nada. Atau warna kabus. Setiap rona yang diberi cam-
puran abu-abu. Warna yang dihasilkan akan memiliki nada 
sesuai skala abu-abu yang terletak antara putih dengan hitam.

Warna netral. 1. Warna-warna yang tidak memiliki rona, ya-
tiu putih, hitam, dan abu-abu. 2. Warna yang tidak memberi 
pengaruh atau mengubah warna sekitarnya, yaitu hitam, pu-
tih, abu-abu, dan coklat.

Warna pastel. Warna semburat dengan dominasi putih.

Warna primer. Warna yang bukan merupakan hasil campur-
an dengan warna lain. Yang termasuk warna dasar adalah me-
rah-biru-kuning pada sistem warna tradisional, merah-hijau-
biru pada sistem warna aditif, sian-majenta-kuning pada 

sistem warna subtraktif.

Warna sejuk. Warna-warna dengan rona hijau, biru, atau 
ungu.

Warna sekunder. Warna yang dihasilkan dari percampuran 
antara dua warna primer.

Warna semburat. Setiap rona yang diberi tambahan putih 
dan akan menghasilkan warna terang. Rona merah yang di-
beri tambahan putih kemudian menghasilkan warna merah 
muda disebut warna semburat dari merah. 

Warna spektrum. Atau warna spektral. Adalah warna-warna 
yang tampak dalam pita warna spektrum cahaya tampak, ter-
diri dari merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu.

Warna spektral. Warna-warna yang ada dalam spektrum 
warna.

Warna subtraktif. Sistem warna yang berbasis pada warna 
pigmen dengan menggunakan warna dasar sian-majenta-
kuning atau cyan-magenta-yellow (CMY).

Warna tersier. Warna yang dihasilkan dari percampuran an-
tara warna primer dengan warna sekunder.

Warna tradisional. Sistem warna subtraktif yang berbasis 
pada warna pigmen dengan menggunakan warna dasar me-
rah-biru-kuning (MBK) atau red-blue-yellow (RBY).
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